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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
      Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah Pengaedilan Negeri Kelas I A Medan yang beralamat di jalan Pengadilan Kelurahan No.8, Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara 20236.

B. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini mempergunakan metode pendekatan yuridis normatif dan didukung dengan data yuridis empiris. Metode pendekatan yuridis normatif dipergunakan untuk menganalisis peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kedudukan  justice collaborator terhadap pengungkapan kasus tindak pidana korupsi dalam sistem peradilan pidana sedangkan penelitian yuridis empiris dilakukan dengan wawancara terhadap hakim Pengaedilan Negeri Kelas I A Medan. 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin.[footnoteRef:2] Dalam hal ini akan menggambarkan tentang menyampaikan aspirasi di depan umum yang menyebabkan anarkis Penelitian deskriptif ini dimulai dengan pengumpulan data yang berhubungan dengan pembahasan di atas, lalu menyusun, mengklasifikasikan dan menganalisisnya  serta kemudian menginterprestasikan data, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang fenomena yang diteliti. [footnoteRef:3] [2:  Soerjono Soekanto., Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, 2014, hal.10.]  [3:  Bambang  Sunggono., Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2013, hal.36] 

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini data sekunder, dimana data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari :.
1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat antara lain peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kedudukan justice collaborator terhadap pengungkapan kasus tindak pidana korupsi dalam sistem peradilan pidana.
1. Bahan hukum sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan tentang bahan hukum primer antara lain tulisan atau pendapat pakar hukum pidana mengenai kedudukan justice collaborator terhadap pengungkapan kasus tindak pidana korupsi dalam sistem peradilan pidana.
1. Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberi informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum skunder antara lain kamus besar Bahasa Indonesia, jurnal hukum atau majalah yang berkaitan dengan kedudukan justice collaborator terhadap pengungkapan kasus tindak pidana korupsi dalam sistem peradilan pidana.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam  penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Penelitian ini dengan melaukan penelitian literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet, website serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan kedudukan justice collaborator terhadap pengungkapan kasus tindak pidana korupsi dalam sistem peradilan pidana.
2. Penelitian Lapangan (field research) yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan hakim Pengaedilan Negeri Kelas I A Medan
E. Analisis Data.
Analisis data menurut Soerjono Soekanto dan  Sri Mamudji adalah sebuah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan kesatuan uraian dasar.[footnoteRef:4] Data sekunder yang telah diperoleh kemudian disistemasikan, diolah dan diteliti dan dianalisis dengan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. [4:  Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.Cit, hal.41.  ] 

Menurut Soerjono Soekanto dan  Sri Mamudji, analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan pada orang lain, sehingga dapat menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis. [footnoteRef:5] [5:  Ibid, hal. 42] 
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